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Selamat datang di katalog tugas akhir saya, yang menampilkan ide baru
yang inovatif. Karya di dalam katalog ini mencerminkan dedikasi,
keahlian, dan kreativitas dalam mengeksplorasi dan mengembangkan
ide-ide baru di berbagai bidang. saya berharap katalog ini tidak hanya
* memberikan inspirasi, tetapi juga menunjukkan potensi besar dalam
menghadapi tantangan di dunia profesional. Nikmati perjalanan melalui

berbagai inovasi dan pencapaian luar biasa yang telah dicapai.
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Komunikasi nonverbal adalah pertukaran informasi tanpa menggunakan
kata-kata, melibatkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, kontak mata, dan
nada suara. Ini dapat terjadi secara sadar atau tidak sadar,
menambahkan pemahaman terhadap pesan yang disampaikan.
Contohnya termasuk senyuman, gelengan kepala, atau jarak fisik antara

individu.

Bagi anak-anak dengan Down syndrome, komunikasi nonverbal sangat

penting karena ekspresi wajah dan gerakan tubuh mereka yang khas

dapat menjadi kunci dalam mengartikan pesan. Mereka mungkin '

kesulitan menggunakan atau memahami bahasa verbal, sehingga
‘ » mengandalkan bahasa tubuh menjadi strategi komunikasi yang lebih
efektif. Down syndrome adalah gangguan genetik yang disebabkan oleh

kelainan pada struktur kromosom, di mana anak-anak ini memiliki

kromosom lebih, yaitu 47 kromosom.
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Perancangan motion graphic sebagai media edukasi komunikasi
nonverbal untuk anak-anak dengan Down syndrome pada tingkat SDLB
ini mempunyai konsep “Playful”. Playful" merupakan sebuah sikap atau
pendekatan yang ceria dan menyenangkan. Kata ini mempunyai makna
penting dalam perancangan karya ini, yaitu mengajak anak Down
syndrome pada tingkat SDLB usia 7-12 tahun untuk memahami dan
mengekspresikan diri mereka menggunakan komunikasi nonverbal
melalui pendekatan yang penuh kegembiraan dan interaktif. Dengan
suasana yang playful, anak-anak diharapkan dapat lebih mudah terlibat

dan termotivasi dalam proses belajar.



*
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Judul yang digunakan untuk motion graphic ini adalah "Bahasa Tanpa Kata:
Pengenalan Komunikasi Nonverbal". Judul ini menunjukkan bahwa pemahaman
tentang komunikasi nonverbal yang sangat penting untuk memahami dan
mengekspresikan diri tanpa mengucapkan kata kata. Dengan mempelajari ekspresi
wajah, gerakan tubuh, dan isyarat nonverbal lainnya, seseorang dapat lebih efektif
menyampaikan pesan dan mengungkapkan emosi. Judul ini mengajak penonton
untuk melihat komunikasi nonverbal sebagai bahasa tanpa kata yang dapat

memperkuat hubungan dan pemahaman antara individu.
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llustrasi karakter mengunakan style chibi. ilustrasi karakter yang
ditampilkan dalam motion graphic cocok untuk anak umur 7-12

tahun
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Motion graphic yang berjudul “Bahasa Tanpa Kata: Pengenalan Komunikasi

I”

Nonverbal” ini ditujukan untuk anak-anak dengan Downsyndrome pada tingkat
SDLB usia 7-12 tahun. Mengadaptasi preferensi visual dan kebutuhan komunikasi
khusus mereka, motion graphic ini menerapkan gaya ilustrasi chibi yang sederhana

dan jelas serta menonjolkan kombinasi warna-warna cerah yang menarik perhatian.

Motion graphic ini membahas tentang pentingnya komunikasi nonverbal dan cara
memvisualkan berbagai komunikasi nonverbal, seperti ekspresi wajah, gerakan
tubuh, dan kontak mata. Narasi yang digunakan disesuaikan dengan bahasa yang
sederhana dan visual yang interaktif, sehingga informasi dapat terserap dengan

mudah oleh anak Downsyndrome.




Motion graphic berjudul "Bahasa Tanpa Kata: Pengenalan Komunikasi Nonverbal”
adalah sebuah karya edukatif yang dirancang untuk memperkenalkan pentingnya
komunikasi nonverbal kepada anak Downsyndrome pada tingkat SDLB usia 7-12
tahun. Menggunakan ilustrasi dengan style chibi yang cocok untuk anak - anak dan
warna-warna cerah yang menarik, motion graphic ini menjelaskan bagaimana
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan kontak mata dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dan emosi tanpa kata-kata. Dengan visual interaktif dan
pesan yang mudah dipahami, "Bahasa Tanpa Kata" membantu anak Downsyndrome
memahami dan meningkatkan keterampilan komunikasi nonverbsl mereka,
memfasilitasi interaksi sosial yang lebih baik dan memperkaya pengalaman

komunikasi mereka sehari-hari.
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adalah Anang Dewa Sanjaya
orang lain sering memanggil dia

Dewa.
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Orang disamping ini

anangdewa34@gmail.com

anangdewa_ I butterrings__

Pembuat karya berasal dari
Universitas Dinamika dengan

jurusan Desain Komunikasi Visual

(DKV) .

Penulis membuat karya motion
graphic tentang komunikasi
nonverbal untuk anak
downsyndrome, agar mereka
dapat memahami dan
mengekspresikan perasaan
mereka melalui komunikasi

nonverbal.
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